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1UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SINGKONG
(Manihot utilissima Pohl) SEBAGAI
LARVASIDA Aedes aegypti
Novi Ervina1; Liza Pratiwi2; Diana Natalia3
Intisari
Latar belakang. Demam  Berdarah Dengue adalah penyakit virus
yang sangat berbahaya karena dapat menyebabkan penderita meninggal
dalam waktu yang sangat pendek (beberapa hari). Salah satu upaya
dalam menanganinya antara lain dengan menggunakan larvasida. Daun
singkong (Manihot utilissima Pohl) mengandung senyawa kimia saponin
dan flavonoid yang diduga memiliki aktivitas larvasida. Tujuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun singkong
sebagai larvasida Aedes aegypti, mengetahui senyawa yang terkandung
di dalam daun singkong, menentukan besar konsentrasi ekstrak etanol
daun singkong yang memiliki aktivitas larvasida dengan LC90 dan
menganalisis perbandingan aktivitas larvasida ekstrak etanol daun
singkong dengan temefos. Metodologi. Digunakan 1125 larva Aedes
aegypti instar III/IV yang dibagi menjadi sembilan kelompok yaitu satu
kelompok kontrol negatif (akuades), satu kelompok kontrol positif
(temefos), dan tujuh kelompok perlakuan dengan konsentrasi 0,5%, 1%,
1,5%, 2%, 2,5%, 3% dan 3,5%, masing-masing kelompok berisi  25 larva.
Penelitian ini dilakukan dengan lima kali pengulangan. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan uji One Way Anova yang dilanjutkan
dengan uji Tukey dan untuk mengetahui nilai LC90 digunakan Analisis
Probit. Hasil. Ekstrak etanol daun singkong mempunyai aktivitas larvasida
Aedes aegypti dengan nilai LC90 2,613% dan aktivitas larvasida ekstrak
etanol daun singkong pada konsentrasi 3% dan 3,5% terhadap larva
Aedes aegypti dibandingkan dengan temefos tidak terdapat perbedaan
signifikan. Kesimpulan. Ekstrak etanol daun singkong mempunyai
aktivitas larvasida Aedes aegypti.
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2ETHANOL EXTRACT ACTIVITY TEST OF CASSAVA LEAVES
(Manihot utilissima Pohl) AS Aedes aegypti LARVACIDE
Novi Ervina1; Liza Pratiwi2; Diana Natalia3
Abstract
Background. Dengue Haemorrhagic Fever is a very dangerous virus
disease because it can cause people die quickly (a few days). One of the
efforts to overcome the disease is using larvacide. Cassava’s leaves
(Manihot utilissima Pohl) contain saponins and flavonoids that have
larvacide activity. Objective. The purpose of this research is to know the
activity of cassava’s leaves ethanol extract as larvacide of Aedes aegypti,
to know the compounds that contained in cassava’s leaves, to determine
concentration of cassava’s leaves ethanol extract which has larvacide
activity with LC90, and to analyze larvacide activity comparison between
cassava’s leaves ethanol extract and temephos. Methodology. 1125
instar III/IV Aedes aegypti larvae were used for this experiment which
divided into nine groups. The groups were one negative control group
(aquades), one positif control group (temephos) and seven experimental
groups with concentration of 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3% and 3,5%.
Each group consist of 25 larvae. Each experiment was replicated five
times. Mortality rate data was analyzed with One Way Anova Test and
then continued with Tukey Test. Probit Analysis was used to know the
value of LC90. Results. Cassava’s leaves ethanol extract has larvacide
activity to Aedes aegypti with LC90 value at 2,613%. There is no
significance difference of larvacide activity between cassava’s leaves
ethanol extract with concentration of 3% and 3,5% compared to temephos.
Conclusion. Cassava’s leaves ethanol extract has larvacide activity to
Aedes aegypti.
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3PENDAHULUAN
Demam  Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit virus yang sangat
berbahaya karena dapat menyebabkan penderita meninggal dalam waktu
yang sangat pendek (beberapa hari).1 Penyakit ini dapat menyerang
semua orang dan dapat mengakibatkan kematian, serta sering
menimbulkan wabah.2 Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus
Dengue dari kelompok Arbovirus B, yaitu arthropod-borne virus atau virus
yang ditularkan oleh artropoda.3 Vektor utama DBD adalah Aedes aegypti
yang sudah tersebar luas di seluruh Indonesia.1
Penyakit DBD merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia karena jumlah penderitanya cenderung meningkat,
penyebarannya semakin luas, dan masih banyak terdapat daerah
endemik.3 Pada tahun 2009, terjadi peningkatan kasus DBD yang sangat
tajam di Kota Pontianak dan sudah dalam kategori kejadian luar biasa.
Angka kematian DBD paling tinggi terjadi pada tahun 2008 dengan
persentase kematian sebanyak 7% dari 282 kasus DBD dan pada tahun
2009 persentase kematian sebanyak 1,8% dari 3842 kasus DBD,
sedangkan pada tahun 2011 persentase kematian sebanyak 1,3% dari
160 kasus DBD. Angka Bebas Jentik Nyamuk (ABJ) adalah faktor utama
yang mempengaruhi meningkatnya kasus DBD. Angka Bebas Jentik
Nyamuk di Kota Pontianak pada tahun 2011 adalah sebesar 62,66%,
angka tersebut masih jauh di bawah angka target nasional yaitu 95%.4
Salah satu metode untuk membatasi penyebaran DBD yaitu dengan
menggunakan larvasida. Larvasida merupakan golongan dari insektisida
yang dapat membunuh larva.5 Larvasida yang sering digunakan di
Indonesia adalah temefos. Pada tahun 1980, temefos 1% (abate)
ditetapkan sebagai bagian dari program pemberantasan massal Aedes
aegypti di Indonesia.6 Penggunaan temefos yang berulang dapat
menyebabkan munculnya resistensi dari berbagai macam spesies nyamuk
yang menjadi vektor penyakit.7 Laporan resistensi larva Aedes aegypti
4terhadap temefos sudah ditemukan di beberapa negara, seperti Brazil,
Bolivia, Argentina, Kuba, French Polynesia, Karibia, dan Thailand.6
Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu usaha untuk
mendapatkan bahan alternatif, misalnya bahan dari tumbuhan. Larvasida
alami merupakan salah satu sarana pengendalian hama alternatif yang
layak dikembangkan karena senyawa larvasida dari tumbuhan mudah
terurai di lingkungan, tidak meninggalkan residu di udara, air, dan tanah
serta relatif lebih aman.8 Salah satu alternatif yang dapat digunakan
sebagai larvasida alami yaitu tanaman singkong. Daun singkong memiliki
kandungan kimia yaitu saponin dan flavonoid.9 Berdasarkan hasil
penelitian Asiah et al., saponin yang terkandung di dalam daun rambutan
memiliki aktivitas sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti.
Konsentrasi ekstrak daun rambutan yang digunakan dalam penelitian
tersebut yaitu 0,025%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, dan 0,8%.10 Flavonoid
bersifat toksik terhadap larva Aedes aegypti.11 Senyawa-senyawa yang
terkandung di dalam daun singkong, yaitu saponin dan flavonoid diduga
dapat memberikan efek larvasida. Hal inilah  yang menjadi dasar




Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong.
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva Aedes aegypti
instar III/IV. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etanol 70%
(teknis), akuades, kloroform, HCl, pereaksi Mayer, Mg, FeCl3 1%, temefos
1%, dan pakan ikan.
Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desikator, cawan
penguap, pipet tetes, pipet ukur, bejana maserasi, corong kaca, kertas
saring, kertas label, rotary evaporator (Eyela®), beaker glass (Pyrex®),
5oven (Memmert®), waterbath, wadah plastik, neraca analitik, timbangan,
gelas ukur, pengaduk kaca, gelas Erlenmeyer, gelas krusibel, sendok
stainless, tabung reaksi, plastik transparan, kain kasa, aluminium foil,
stopwatch, termometer, dan pHmeter.
Metode
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
eksperimental dengan post test only control group design. Tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong. Daun singkong
yang diambil adalah daun singkong yang berwarna hijau sedang yaitu
yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua, dalam keadaan segar dan
yang baik. Tahapan pengolahan daun singkong yaitu sortasi basah,
pencucian, perajangan, pengeringan menggunakan oven dengan suhu
40°C selama 24 jam, sortasi kering, pengemasan, dan penyimpanan.
Sebanyak 400 gram simplisia daun singkong diekstraksi dengan
teknik maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, pelarut diganti setiap
24 jam sampai maserat yang didapat jernih. Pengadukan dilakukan tiga
kali sehari.12 Kemudian, dilakukan pemekatan dengan rotary evaporator
dengan suhu 40°C dan kecepatan 150 rpm. Ekstrak hasil evaporasi
diuapkan kembali menggunakan waterbath pada suhu 40°C hingga
didapatkan ekstrak kental. Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi
penetapan susut pengeringan dan uji fitokimia. Uji fitokimia yang dilakukan
adalah uji alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin.
Populasi penelitian ini adalah larva Aedes aegypti yang
dikembangbiakkan peneliti dari telur yang berasal dari Laboratorium
Entomologi Dinas Kesehatan Surabaya. Telur Aedes aegypti ditetaskan di
dalam wadah plastik berisi akuades sampai menjadi larva instar III/IV.
Pada uji aktivitas larvasida digunakan sembilan beaker glass sebagai
wadah. Setiap gelas diisi dengan 100 ml larutan yang akan diujikan. Pada
uji ini digunakan sembilan kelompok, yaitu satu kelompok sebagai kontrol
negatif (menggunakan akuades), satu kelompok sebagai kontrol positif
6(menggunakan temefos 1%), dan tujuh kelompok perlakuan dengan
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, dan
3,5%. Kemudian, masukkan 25 larva Aedes aegypti ke dalam masing-
masing gelas. Dilakukan replikasi sebanyak lima kali. Setelah 24 jam,
dihitung jumlah larva yang mati dan yang hidup. Larva yang hampir mati
dihitung dan ditambahkan ke larva yang mati untuk dihitung pada
persentase mortalitas. Larva yang mati merupakan larva yang tidak
menunjukkan pergerakan ketika diperiksa dengan jarum pada siphon atau
daerah servikalnya. Larva yang hampir mati adalah larva yang tidak
mampu naik ke permukaan atau tidak menunjukkan karakteristik reaksi
menyelam jika air diganggu.13
Data yang diperoleh diuji normalitas datanya dengan uji Kolmogorov
Smirnov dan dilanjutkan dengan uji homogenitas varians. Kemudian, data
diuji menggunakan One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Tukey.
Analisis Probit digunakan untuk mengetahui nilai LC90.
HASIL
Tanaman singkong yang dideterminasi merupakan spesies Manihot
utilissima Pohl. Ekstrak etanol daun singkong yang diperoleh adalah
sebanyak 77,2 gram berwarna hijau kehitaman. Hasil pemeriksaan
penetapan susut pengeringan yang diperoleh yaitu sebesar 24,66% yang
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut adalah ekstrak kental. Hasil uji
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun singkong positif
mengandung senyawa saponin dan flavonoid yang dapat dilihat pada
tabel 1.
7Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun singkong
Uji Hasil Keterangan
Alkaloid Tidak terbentuk endapan kuning -
Flavonoid Terbentuk warna kuning +
Saponin Terbentuk busa yang menetap selama 10
menit +
Steroid Tidak terbentuk warna merah di bawah
lapisan kloroform -
Triterpenoid Tidak terbentuk warna merah kecoklatan
antar permukaan -
Tanin Tidak terbentuk warna coklat kehijauan atau
biru kehitaman -
Keterangan:
tanda (+) menunjukkan terdapat senyawa dalam ekstrak
tanda (-) menunjukkan tidak terdapat senyawa dalam ekstrak
Hasil pengukuran suhu dan pH larutan uji dapat dilihat pada tabel 2.




Awal Akhir Awal Akhir
K(-) 27,5 27,5 7 7
K(+) 27,5 27,5 7 7
K1 27,5 27,5 6,8 6,8
K2 27,5 27,5 6,7 6,7
K3 27,5 27,5 6,5 6,5
K4 27,5 27,5 6,4 6,4
K5 27,5 27,5 6,3 6,3
K6 27,5 27,5 6,3 6,3
K7 27,5 27,5 6,2 6,2
8Hasil uji aktivitas larvasida ekstrak etanol daun singkong terhadap
larva Aedes aegypti dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.














(%)R1 R2 R3 R4 R5
K(-) 25 0 0 0 0 0 0 0
K(+) 25 25 25 25 25 25 25 100
K1 25 3 3 4 4 5 3,8 15,2
K2 25 7 8 8 9 8 8 32
K3 25 14 15 13 13 14 13,8 55,2
K4 25 18 18 18 17 19 18 72
K5 25 20 21 21 22 21 21 84
K6 25 25 24 23 24 24 24 96
K7 25 25 25 25 25 25 25 100
Keterangan:
K(-) : kontrol negatif (akuades 100 ml)
K(+) : kontrol positif (temefos 1% dengan konsentrasi 0,01%)
K1 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 0,5%
K2 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 1%
K3 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 1,5%
K4 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 2%
K5 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 2,5%
K6 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 3%
K7 : ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 3,5%
Hasil uji aktivitas larvasida di atas menunjukkan bahwa konsentrasi
ekstrak etanol daun singkong terkecil yang menimbulkan efek larvasida
yaitu 0,5% dengan mortalitas larva sebesar 15,2% dan pada konsentrasi
terbesar yaitu 3,5% memiliki nilai mortalitas larva sebesar 100%. Pada
hasil dapat dilihat bahwa pada kelompok kontrol negatif tidak didapatkan
9adanya larva yang mati sedangkan pada kontrol positif kematian larva
sebesar 100%.
Berdasarkan hasil Analisis Probit diperoleh nilai LC90 dari ekstrak
etanol daun singkong sebesar 2,613%. Hasil uji Kolmogorov Smirnov
memiliki nilai p > 0,05. Hasil uji homogenitas varians memiliki nilai
signifikan p = 0,436 (p > 0,05). Hasil uji One Way Anova dengan tingkat
kepercayaan 95% (α = 0,05) menyatakan bahwa nilai signifikan p = 0,000.
Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna pada hampir semua konsentrasi ekstrak etanol daun singkong,
tetapi tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara konsentrasi 3%
dan 3,5%. Hasil uji Tukey antara kontrol positif dan kelompok perlakuan
menunjukkan bahwa antara kontrol positif dan kelompok perlakuan
dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5% terdapat perbedaan
yang signifikan, tetapi antara kontrol positif dan kelompok perlakuan
dengan konsentrasi 3% dan 3,5% tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji aktivitas larvasida dapat dilihat bahwa semakin
tinggi tingkat konsentrasi, semakin tinggi pula aktivitas larvasida ekstrak
etanol daun singkong yang ditandai dengan semakin banyaknya jumlah
larva yang mati. Hal ini sesuai dengan pendapat Adam dalam Asiah et al.
yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi larvasida yang
diberikan maka semakin tinggi pula rerata kematian larva Aedes aegypti.
Hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun singkong dengan
mortalitas ini diduga berkaitan dengan beban racun yang terdapat dalam
larva. Larva yang mendapat konsentrasi racun yang tinggi memiliki kerja
yang lebih cepat untuk mematikan larva apabila dibandingkan dengan
larva yang mendapat perlakuan dengan konsentrasi yang lebih
rendah.10,14
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Berdasarkan hasil Analisis Probit didapatkan nilai LC90 sebesar
2,613%. Hal ini berarti bahwa konsentrasi 2,613% merupakan konsentrasi
yang dapat menyebabkan mortalitas 90% hewan uji yaitu larva Aedes
aegypti. Hasil uji Kolmogorov Smirnov memiliki nilai p > 0,05 artinya data
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas varians memiliki nilai signifikan
p = 0,436 (p > 0,05). Hal ini berarti bahwa data memiliki varians yang
homogen. Hasil uji One Way Anova menyatakan bahwa nilai signifikan p =
0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara berbagai konsentrasi ekstrak etanol
daun singkong dengan mortalitas larva Aedes aegypti.
Berdasarkan hasil uji Tukey dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada hampir semua konsentrasi ekstrak etanol
daun singkong karena nilai p < 0,05, tetapi tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara konsentrasi 3% dan 3,5% karena nilai p = 0,294 (p >
0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun singkong
dengan konsentrasi 3% dan 3,5% memiliki aktivitas larvasida yang sama.
Berdasarkan hasil uji Tukey antara kontrol positif dan kelompok perlakuan
dapat diketahui bahwa antara kontrol positif dan kelompok perlakuan
dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5% terdapat perbedaan
yang signifikan karena nilai p < 0,05, tetapi antara kontrol positif dan
kelompok perlakuan dengan konsentrasi 3% dan 3,5% tidak terdapat
perbedaan yang signifikan karena nilai p > 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi 3% dan 3,5% memiliki aktivitas larvasida
yang setara dengan kontrol positif.
Kandungan daun singkong yang diduga berperan dalam kematian
larva adalah saponin dan flavonoid. Saponin dan flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak biji duku (Lansium domesticum) bersifat
larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti.15 Bandotan (Ageratum
conyzoides L) mempunyai potensi sebagai insektisida hayati karena
mengandung senyawa-senyawa toksik di antaranya saponin dan
flavonoid.11 Berdasarkan penelitian Andriani, dandang gendis
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mengandung alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid, dan minyak atsiri
dimana senyawa-senyawa tersebut diduga dapat berfungsi sebagai
insektisida.16 Berdasarkan penelitian Ardianto dalam Haditomo, ekstrak
bunga cengkeh yang mengandung saponin dan flavonoid dapat
membunuh larva Aedes aegypti L.17,18
Saponin dapat mengikat sterol bebas dalam pencernaan makanan
dimana sterol berperan sebagai prekursor hormon ekdison. Hormon ini
berperan dalam merangsang pertumbuhan dan menyebabkan epidermis
menyekresikan suatu kutikula baru yang menyebabkan dimulainya proses
pengelupasan kulit, sehingga dengan menurunnya jumlah sterol bebas
maka proses penggantian kulit pada serangga akan terganggu.19,20
Saponin dapat masuk ke tubuh larva melalui mulut larva (termakan
larva). Saponin mempunyai mekanisme kerja dapat menurunkan aktivitas
enzim protease dan penyerapan makanan.21 Hal tersebut dapat
menyebabkan energi untuk pertumbuhan larva menjadi berkurang
sehingga pertumbuhan larva terhambat dan akhirnya mati.
Di dalam sistem saraf serangga, antara neuron dengan sel-sel lain
termasuk sel otot terdapat celah sinaps. Asetilkolin berfungsi untuk
mengantarkan impuls dari sel saraf ke sel otot melalui sinaps. Setelah
impuls diantarkan, proses penghantaran impuls dihentikan oleh enzim
asetilkolinesterase, dimana asetilkolin dipecah menjadi asetil ko-A dan
kolin, sehingga sinaps menjadi kosong kembali dan dapat mengantarkan
impuls berikutnya. Saponin menghambat kerja enzim asetilkolinesterase,
sehingga terjadi penumpukan asetilkolin dan terjadi kekacauan sistem
penghantaran impuls. Hal ini menyebabkan otot akan tetap berkontraksi
sampai kelelahan, selanjutnya terjadi kelumpuhan dan dapat
menyebabkan kematian. Pada larva kematiannya disebabkan karena
terjadi kelumpuhan pada otot pernapasan sehingga larva tidak dapat
bernafas dan akhirnya mati. Larva Aedes aegypti yang mendapatkan
perlakuan terlihat mengalami paralisis dan selanjutnya terjadi kematian,
ditandai dengan tubuh yang apabila disentuh terasa lunak dan lemas.22,23
12
Flavonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang bersifat
toksik.19 Flavonoid bekerja sebagai racun pernapasan. Flavonoid masuk
ke dalam tubuh larva melalui sistem pernapasan yang dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem pernapasan sehingga
mengakibatkan larva tidak bisa bernapas dan akhirnya mati. Posisi tubuh
larva yang berubah dari normal disebabkan oleh senyawa flavonoid akibat
cara masuknya yang melalui siphon sehingga mengakibatkan kerusakan
sehingga larva harus mensejajarkan posisinya dengan permukaan air
untuk mempermudah dalam mengambil oksigen.24
Flavonoid memiliki cara kerja menghambat daya makan larva
(antifeedant) yaitu dengan menghambat reseptor perasa pada daerah
mulut larva yang akan mengakibatkan larva gagal mendapatkan stimulus
rasa, sehingga larva tidak mampu mengenali makanan yang ada di
sekitarnya.25 Aktivitas makan yang rendah pada larva menyebabkan
energi untuk perkembangan larva menjadi berkurang sehingga proses
pertumbuhan juga terhambat.
Kelebihan larvasida ekstrak etanol daun singkong adalah memiliki dua
senyawa kimia yaitu saponin dan flavonoid yang memiliki berbagai cara
kerja dalam mematikan larva. Hal ini memungkinkan larva tidak mudah
menjadi resisten karena kemampuan larva membentuk sistem pertahanan
tubuh terhadap beberapa senyawa yang berbeda secara bersamaan lebih
kecil daripada senyawa insektisida tunggal. Selain itu, larvasida ekstrak
etanol daun singkong merupakan larvasida alami yang mudah terurai di
lingkungan sehingga tidak meninggalkan residu di lingkungan dan ekstrak
etanol daun singkong aman untuk digunakan karena sudah dilakukan uji
toksisitas akut. Berbeda dengan larvasida sintetik temefos yang hanya
memiliki satu cara dalam mematikan larva yaitu dengan menghambat
kerja enzim asetilkolinesterase sehingga dikhawatirkan akan terjadi
resistensi. Selain itu, penggunaan larvasida sintetik yang berulang dapat
meninggalkan residu yang dapat mencemari lingkungan.
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Dengan demikian, penelitian ini telah dapat membuktikan bahwa
ekstrak etanol daun singkong memiliki aktivitas sebagai larvasida Aedes
aegypti. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun singkong dapat
digunakan sebagai larvasida, terutama untuk mengendalikan larva Aedes
aegypti penyebab penyakit DBD.
KESIMPULAN
1. Ekstrak etanol daun singkong (Manihot utilissima Pohl) memiliki
aktivitas sebagai larvasida Aedes aegypti.
2. Senyawa yang terkandung di dalam daun singkong (Manihot utilissima
Pohl) adalah saponin dan flavonoid yang diduga memiliki aktivitas
sebagai larvasida.
3. Konsentrasi ekstrak etanol daun singkong (Manihot utilissima Pohl)
yang memiliki aktivitas sebagai larvasida dengan LC90 adalah 2,613%.
4. Aktivitas larvasida ekstrak etanol daun singkong (Manihot utilissima
Pohl) pada konsentrasi 3% dan 3,5% dibandingkan dengan aktivitas
larvasida kontrol positif (temefos) tidak terdapat perbedaan signifikan.
SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara pengolahan
daun singkong yang lebih aplikatif sebagai larvasida sehingga dapat
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai larvasida dengan mengisolasi dan
mengidentifikasi senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol daun
singkong.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas larvasida
ekstrak etanol daun singkong terhadap larva nyamuk yang lain.
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